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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang uji daya antimikoba dari ekstrak
metanol akar kayu manis cina ( Glyqtrrhiza glabra ) terhadap pertumbuhanbaktei Staphylococcus aureus serta kesetaraanya dibandingkan dengan
Tetrasiklin HCl. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah met6de
silinder cup, dimana daya antimikroba diukur berdasarkan daya hambat
terhadap pertumbuhan bakteri Sraplrylo coccus aureus.
Bagian dari tanaman yang digunakan adalah akar dari Glycyrrhiza
glabra. Akar kayu manis ini dibuat dalam bentuk ekstrak metanol denean cara
soxhletasi. Sebagai antibiotik pembanding di gunakan Tetrasiklin Udl, yang
sering digunakan dalam pengobatan jerawat dan merupakan antibiotik yan!
mempunyai spektrum luas terhadap berbagai macam bakteri.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kesetaraan ekstrak metanol
akar kayu TTis ( Glycynhiza glabra ) konsentrasi 20o/o, 40o/o, 600/o, g0o/o,dan_10070 dibandingkan dengan Tetrasiklin HCI adalah 7,9951 mglL;9,545i
mdL; 10,4776 mg[-; tt,tg4t mg/L; dan 13,6104 nglL terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Ekstrak metanol akar kayu manis
cina ( Glycyrrhiza glabra ) dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Stap hy I o coccus aureus.
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